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ABSTRAK 
Kasus Perceraian dari tahun ke tahun di Pengadilan Agama 1B Pariaman terus 
meningkat. Pada saat ini banyak terjadi cerai gugat karena faktor penghasilan. dan 
yang pada akhirnya diputus dengan alasan yang dikemukakan oleh PP No. 9 Tahun 
1975 dan Kompilasi Hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode Normatif 
yaitu Penelitian hukum doktriner atau Penelitian kepustakaan. Metode Penelitian 
normatif yang bersumber pada Putusan Pengadilan dan juga dikuatkan dengan data 
pendukung Melalui Wawancara dengan Hakim di Pengadilan Agama 1B Pariaman . 
Faktor beda penghasilan sebenarnya adalah sumber masalah dalam suatu percerain 
tetapi karena hal ini tidak terdapat pada alasan perceraian yang di kemukakan oleh 
peraturan perundang-undangan maka dalam hal ini hanya menjadi sebuah faktor 
perceraian dan tidak menjadi sebuah alasan dalam sebuah perceraian. Penghasilan 
istri yang lebih banyak di bandingkan suaminya mengakibatkan kearoganan sehingga 
melupakan tugasnya sebagai seorang istri dan kewajibanya dalam sebuah keluarga 
sehingga menggugat cerai suaminya yang dianggap tidak setara denganya. Islam 
membolehkan percerian tetapi Allah SWT membencinya, maka dari itu bentengilah 
sebuah keluarga dengan iman dan taqwa agar tercipta kerukunan dalam sebuah rumah 
tangga dan juga tidak terjadi hal yang sama dengan ini sehingga dapat mewujudkan 
tujuan pernikahan dan juga dapat menciptakan sebuah keluarga yang sakinah, 
mawaddah dan warrahmah. Demikianlah dampak putusan mengenai cerai gugat 
karena faktor penghasilan oleh pihak yang memiliki permasalahan yang sama 
maupun yang tidak memilik permasalahan yang sama. 
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